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RINGKASAN 

MALIK ABDUL AZIS SIREGAR. Determinan Keuangan Inklusif dan 

Hubungannya dengan Ketimpangan Pendapatan Tingkat Provinsi di Indonesia. 

Dibimbing oleh WIWIEK RINDAYATI dan YETI LIS PURNAMADEWI. 

 

Keuangan inklusif merupakan sistem keuangan yang memberikan dukungan 

kepada masyarakat berpenghasilan rendah (unbankable people) untuk dapat 

mengakses lembaga keuangan formal. Keuangan Inklusif sangat dibutuhkan untuk 

mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi yang sekaligus mampu mereduksi 

kemiskinan dan ketimpangan pendapatan antar golongan masyarakat. Pada 

faktanya, beberapa provinsi dengan tingkat inklusifitas keuangan relatif tinggi 

seperti DKI Jakarta dan Jawa mengindikasikan bahwa masyarakat berpengahasilan 

rendah sudah akses terhadap keuangan, ketersediaan layanan dan penggunaan kredit 

perbankan, namun ternyata tingkat ketimpangan pendapatan antar golongan 

masyarakatnya relatif tinggi. 

Dengan demikian, tujuan dari penelitian adalah untuk mengukur dan 

mendeskripsikan indeks inklusi keuangan dan ketimpangan pendapatan antar 

golongan masyarakat, menganalisis determinan inklusi keuangan serta menganalisis 

hubungan inklusi keuangan dan ketimpangan. Metode analisis menggunakan 

analisis deskriptif kuantitafif, analisis tipologi klassen, regresi panel tobit dan 

analisis kausalitas granger.  Data panel mencakup data deret waktu tahun 2016-2020 

dan data cross section 33 provinsi di Indonesia.  

Hasil pengukuran indeks inklusi keuangan di Indonesia ditemukan bahwa 

pada tahun 2016-2020 seluruh provinsi di Indonesia memiliki indeks inklusi 

keuangan yang rendah, kecuali DKI Jakarta yang berada pada kategori sedang, juga 

Provinsi Kalimantan Selatan dan Provinsi Bali masuk dalam kategori sedang 

khususnya untuk tahun 2019 dan 2020. Berdasarkan analisis tipologi klassen 

dengan membandingan antara posisi tahun 2016 dengan 2020 menunjukkan adanya 

perkembangan dimana jumlah provinsi yang berada pada kuadran dengan tingkat 

inklusi keuangan tinggi dan ketimpangan rendah mengalami peningkatan. 

Hasil analisis ekonometrik memperlihatkan bahwa dari enam variabel yang 

diduga mempengaruhi inklusivitas keuangan, lima variabel berpengaruh  signifikan.  

Variabel yang berpengaruh signifikan dan sesuai hipotesis adalah tingkat 

pengangguran, pengguna internet, pengguna ponsel, panjang jalan. Semua variabel 

tersebut bepengaruh positif kecuali tingkat pengangguran. Sementara tingkat 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan dan negatif. Berdasarkan analisis 

kausalitas granger menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan satu arah maupun 

dua arah antara inklusi keuangan dan ketimpangan pendapatan di Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka saran dan implikasi kebijakan 

untuk meningkatkan inklusifitas adalah mendorong pemerintah dan stakeholder 

untuk membuka lapangan pekerjaan seluas-luasnya, membangun kesadaran akan 

pentingnya mengikuti perkembangan digital serta meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam menggunakan internet dan ponsel serta  mendorong pemerintah 

untuk meningkatkan dan memperluas rasio jalan yang lebih luas dan layak di 

Indonesia. 

 

Kata kunci: gini rasio, inklusi keuangan, kausalitas granger, regresi tobit 



  

 

 

 

SUMMARY 

MALIK ABDUL AZIS SIREGAR. Determinants of Inclusive Finance and Their 

Relation to Provincial Level Income Inequality in Indonesia. Supervised by 

WIWIEK RINDAYATI and YETI LIS PURNAMADEWI. 

Inclusive finance is a financial system that provides support to low-income 

people (unbankable people) to be able to access formal financial institutions. 

Inclusive Finance is urgently needed to boost economic growth while at the same 

time being able to reduce poverty and income inequality between groups of people. 

In fact, several provinces with relatively high levels of financial inclusion, such as 

DKI Jakarta and West Java, indicate that people with low incomes have access to 

finance, availability of services and use of bank credit, but in fact the level of income 

inequality between groups of people is relatively high. 

Thus, the aim of this research is to measure and describe the index of 

financial inclusion and income inequality among social groups, to analyze the 

determinants of financial inclusion and to analyze the relationship between financial 

inclusion and inequality. The analytical method uses descriptive quantitative 

analysis, Klassen typology analysis, Tobit panel regression and Granger causality 

analysis. Panel data includes time series data for 2016-2020 and cross section data 

for 33 provinces in Indonesia. 

The results of measuring the financial inclusion index in Indonesia found 

that in 2016-2020 all provinces in Indonesia had a low financial inclusion index, 

except for DKI Jakarta which was in the medium category, as well as the Provinces 

of South Kalimantan and Bali Province which were in the medium category 

especially for 2019 and 2020. Based on the Klassen typology analysis by comparing 

the positions in 2016 and 2020, it shows that there has been a development where 

the number of provinces in the quadrant with high levels of financial inclusion and 

low inequality has increased. 

The results of the econometric analysis show that of the six variables thought 

to influence financial inclusion, five variables have a significant effect. Variables 

that have a significant effect and according to the hypothesis are unemployment 

rates, internet users, mobile phone users, length of road. All of these variables have 

a positive effect except for the unemployment rate. While the level of economic 

growth has a significant and negative effect. Based on the Granger causality 

analysis, it shows that there is no one-way or two-way relationship between 

financial inclusion and income inequality in Indonesia. 

Based on the results of this analysis, the suggestions and policy implications 

for increasing inclusiveness are encouraging the government and stakeholders to 

open the widest possible employment opportunities, building awareness of the 

importance of following digital developments and increasing people's participation 

in using the internet and mobile phones and encouraging the government to increase 

and expand the road ratio. wider and more appropriate in Indonesia. 

 

Key words: financial inclusion, gini ratio, granger causality, tobit regression 
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